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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat
dan karunia-Nya sehingga buku saku berjudul “Mengenal
dan Memahami Surveilans Tuberkulosis” ini dapat
terselesaikan dengan baik.

Buku saku ini disusun sebagai panduan ringkas bagi
pembaca untuk memahami konsep dasar surveilans
Tuberkulosis, mulai dari pengertian, tujuan, hingga
penerapan dalam pemantauan kasus di lapangan. Selain
itu, buku ini juga memperkenalkan secara singkat
pemanfaatan teknologi spasial dalam mendukung analisis
data kesehatan, sehingga pembaca memperoleh gambaran
utuh mengenai bagaimana data dapat diolah menjadi
informasi yang bermakna.

Penyusunan buku ini berangkat dari pentingnya penguatan
sistem surveilans sebagai dasar pengendalian penyakit
menular, khususnya Tuberkulosis yang masih menjadi
tantangan kesehatan masyarakat di Indonesia. Diharapkan
buku saku ini dapat menjadi sumber belajar yang praktis
bagi mahasiswa, tenaga kesehatan, maupun pembaca
umum yang ingin memahami lebih jauh tentang upaya
pemantauan dan pencegahan TB secara terpadu.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki
keterbatasan, baik dalam penyajian maupun kedalaman
materi. Oleh karena itu, saran dan masukan dari pembaca
sangat diharapkan demi penyempurnaan pada edisi
selanjutnya.

Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan manfaat,

menambah wawasan, serta menjadi inspirasi dalam upaya
peningkatan mutu surveilans Tuberkulosis di Indonesia.

Penulis
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Untuk mendukung upaya pengendalian penyakit,
surveilans TB berperan penting sebagai sistem
pencatatan, pelaporan, dan pemantauan kasus.
Surveilans memungkinkan pemerintah maupun tenaga
kesehatan melakukan deteksi dini, penanggulangan

cepat, serta evaluasi program secara
berkesinambungan.

Tuberkulosis (TB) masih menjadi masalah kesehatan
masyarakat global yang serius, termasuk di Indonesia.
Bentuk TB yang paling umum meliputi TB paru, TB
ekstra paru, dan TB anak, yang masing-masing memiliki
karakteristik epidemiologi, tantangan diagnosis, serta
tata laksana berbeda sehingga membutuhkan
perhatian khusus.

Indonesia menempati posisi kedua dengan beban TB
tertinggi di dunia setelah India. Kondisi ini menjadikan
pelaksanaan surveilans TB sangat krusial dalam
menurunkan angka kesakitan dan kematian akibat TB
(World Health Organization, 2023). Melalui sistem
surveilans yang baik, distribusi kasus TB dapat
dipantau sehingga memudahkan identifikasi kelompok
berisiko, wilayah dengan prevalensi tinggi, dan
kebutuhan intervensi yang lebih terarah.
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Surveilans adalah kegiatan pengumpulan, pengolahan,
analisis, dan interpretasi data kesehatan secara
sistematis dan berkelanjutan yang digunakan untuk
perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi program
kesehatan secara tepat waktu (Kemenkes RI, 2021).

Melalui surveilans, program TB dapat memantau
tren kejadian TB dari waktu ke waktu, menilai
efektivitas intervensi, dan mengidentifikasi {
kelompok atau wilayah dengan beban tinggi yang
membutuhkan prioritas.

Surveilans juga penting untuk mendeteksi
kasus TB resisten obat dan TB anak secara
lebih cepat, agar intervensi bisa dilakukan
sejak dini.

Tanpa sistem surveilans yang kuat, akan sulit
bagi program TB untuk memonitor outcome
pengobatan pasien, seperti angka sembuh,
putus berobat, dan kematian.
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MENGENAL DAN MEMAHAMI
SURVEILANS TUBERKULOSIS

Tuberkulosis (TB) masih menjadi salah satu
tantangan utama dalam bidang kesehatan
masyarakat di Indonesia. Upaya pengendalian
penyakit ini tidak hanya bergantung pada
pengobatan, tetapi juga pada sistem surveilans yang
kuat sebagai dasar pemantauan, evaluasi, dan
perencanaan program.

Buku saku “Mengenal dan Memahami Surveilans
Tuberkulosis” hadir untuk memberikan pemahaman
yang sederhana namun komprehensif mengenai
pentingnya surveilans dalam pengendalian TB. Di
dalamnya, pembaca akan diperkenalkan dengan
konsep dasar surveilans, mekanisme pelaporan
kasus, serta gambaran singkat penerapan teknologi
spasial dalam analisis data kesehatan.

Disusun dengan bahasa yang ringan dan mudah
dipahami, buku ini diharapkan dapat menjadi
panduan praktis bagi mahasiswa, petugas kesehatan,
dan siapa pun yang tertarik mempelajari lebih dalam
tentanf pemantauan penyakit menular.

Melalui pemahaman yang baik terhadap surveilans,
diharapkan setiap pembaca dapat berkontribusi
dalam upaya bersama untuk mewujudkan Indonesia
bebas Tuberkulosis.
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